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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur saya panjatkan ke hadirat Tuhan yang Maha 

Kasih, karena atas rahmat dan penyertaan-Nya, buku berjudul 

Komunitas Basis Gereja ini dapat diselesaikan. Buku ini lahir dari 

keprihatinan sekaligus harapan agar Komunitas Basis Gereja 

semakin dikenal, dipahami, dan dihidupi oleh umat Katolik di 

berbagai lapisan. Penulisan buku ini didasarkan pada pengalaman 

pastoral, kajian ilmiah, serta refleksi mendalam mengenai peran 

Komunitas Basis Gereja dalam kehidupan iman, sosial, dan 

budaya umat. Saya berharap buku ini dapat menjadi pegangan 

praktis sekaligus inspirasi bagi para pengurus, anggota, dan 

semua pihak yang terlibat dalam pelayanan Gereja. Semoga 

melalui buku ini, Komunitas Basis Gereja semakin berkembang 

sebagai sarana pewartaan, pembinaan iman, dan penggerak 

transformasi sosial. 

Saya menyadari bahwa buku ini tentu masih memiliki 

banyak kekurangan, baik dari segi isi maupun penyajiannya. 

Untuk itu, saya terbuka dan mengharapkan masukan, kritik, serta 

saran yang membangun dari para pembaca demi perbaikan di 

masa mendatang. Ucapan terima kasih saya sampaikan kepada 
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semua pihak yang telah membantu, baik secara langsung maupun 

tidak langsung, dalam proses penulisan buku ini. Semoga karya 

sederhana ini dapat memberikan manfaat nyata bagi 

perkembangan Gereja dan kesejahteraan umat. Tuhan memberkati 

kita semua dalam pelayanan dan karya bersama. 

 

Penulis 

Yohanes Chandra Kurnia Saputra, M.Ag. 
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PROFIL PENULIS 

 

Yohanes Chandra Kurnia Saputra, M.Ag. lahir di Madiun pada 15 

April 1991. Saat ini, ia bekerja sebagai dosen PNS di Sekolah 

Tinggi Agama Katolik Negeri Pontianak, tempat ia mengabdikan 

diri di bidang pendidikan tinggi. Pendidikan sarjana ia tempuh di 

Sekolah Tinggi Pastoral-IPI Malang pada Program Studi 

Pendidikan Keagamaan Katolik, yang diselesaikan pada tahun 

2014. Setelah itu, ia melanjutkan pendidikan magister di 

almamater yang sama, mengambil Program Studi Pastoral dan 

lulus pada tahun 2017. Bidang keahliannya terfokus pada ilmu 

pastoral, yang kemudian menjadi dasar dalam pengajaran 

berbagai mata kuliah di kampus. Keterlibatannya di dunia 

akademik tidak hanya sebatas mengajar, tetapi juga aktif dalam 

pembinaan mahasiswa secara akademik dan spiritual. 

Selain mengajar, Yohanes Chandra Kurnia Saputra, M.Ag. juga 

aktif melakukan penelitian di bidang pastoral dan pendidikan 

agama Katolik. Hasil penelitiannya banyak dipublikasikan di 

jurnal-jurnal nasional yang terakreditasi SINTA, menunjukkan 

kontribusi nyata dalam pengembangan ilmu pastoral di Indonesia. 

Ia juga produktif menulis buku, baik buku-buku pendukung mata 
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kuliah maupun buku panduan untuk membimbing akademik 

mahasiswa. Melalui karya tulisnya, ia berupaya menjembatani 

teori pastoral dengan praktik nyata di lapangan, sehingga dapat 

membantu mahasiswa maupun umat dalam kehidupan iman 

sehari-hari. Komitmennya pada dunia pendidikan tercermin dari 

upaya terus-menerus memperkaya materi ajar dengan penelitian 

terbaru. Dengan pengalaman dan dedikasi tersebut, Yohanes 

Chandra Kurnia Saputra, M.Ag. menjadi salah satu akademisi 

muda yang berkontribusi penting dalam pengembangan pastoral 

dan pendidikan agama Katolik di Indonesia. 

 


